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Semantik merupakan cabang ilmu  yang mempelajari makna, telah berusia lebih dari 100 tahun bila dipertimbangkan dari Baldinger 1980, melalui buku yang ditulisnya pada tahun 1970 dalam edisi bahasa Spanyol yang diterjemahkan tahun 1977, dan dalam edisi bahasa Inggris pertama kali dipublikasikan tahun 1980. Baldinger (1980) membagi semantik ke dalam dua anak cabang yakni semasiologi dan onomasiologi didasarkan pada bentuk sinonim, sedangkan struktur semasiologis didasarkan pada bentuk polisemi. Onomasiologi digunakan untuk melihat permasalahan dari sudut pandang si pembicara, dengan maksud pilihan makna ada pada pembicara, sedangkan pada semasiologi digunakan pendekatan dari sudut pandang si pendengar.   Si pendengar harus memutuskan kemungkinan makna apa yang dia dengar (Baldinger, 1980: 306-307). Bila dibandingkan dengan  solusi yang dikemukakan Jaszczolt (2002) semantik mempelajari makna, yang dimaksud dengan makna mengacu pada beberapa teori, a.l. pertama, ‘referential theory of meaning’ yang mengatakan bahwa ekspresi makna pada konstruksi dengan makna referensial yaitu makna yang mengacu pada referen-nya ‘acuannya’ (dalam pandangan Lyons, 1981), sedangkan yang kedua adalah ‘mentalist theory’ menyatakan bahwa makna adalah  sebuah konsep yang terdapat  dalam pikiran si pembicara (dalam pandangan Chomsky, 1968), dan yang ketiga, ’use theory’ mengacu pada fungsi makna, dikatakannya bahwa makna tergantung  pada kegunaannya dalam aktivitas berbahasa atau dalam permainan bahasa itu sendiri (dalam pandangan Widowson, 1979).  Kemudian Jaszczolt (2002) membagi semantik ke dalam dua jenis, yakni semantik linguistis dan semantik filosofis. Semantik linguistis adalah  semantik dalam pengertian sempit, mengkaji makna  yang dihasilkan dari gramatika, sedangkan semantik filosofis bertujuan untuk menyusun  proposisi yang diucapkan oleh  pembicara yang telah disusun dalam kalimat.

Semantik merupakan sebuah mekanisme secara umum untuk menyampaikan sesuatu yang terdapat di dalam otak (kognisi) manusia menurut pandangan kognitif. Semantik kognitif dimulai pada tahun 1970-an sebagai perlawanan terhadap pandangan objectivist yang dianut oleh filsuf bangsa Anglo-American, dan pendekatan terhadap ‘truth conditional semantics’ yang dikembangkan di dalam linguistik formal. Lakoff (1987) menolak pandangan objektif terhadap kondisi  kebenaran ‘truth conditional’. Realitas objektif tidak dapat diterima, sehingga pandangan tentang kondisi kebenaran, referensi, dan kebenaran yang berhubungan dengan  kenyataan dianggap tidak berguna. Salah satu prinsip semantik kognitif adalah makna katanya bersifat ensiklopedis (apapun yang diketahui tentang konsep, konsep tersebut merupakan bagian dari makna) (Haiman, 1980; Langacker, 1987). Talmy (2000:4) sendiri menggambarkan semantik kognitif sebagai “research on cognitive semantics is research on conceptual content and its organization in language”. Berdasarkan ide tersebut penelitian dengan ancangan semantik kognitif adalah penelitian terhadap isi konsep dan susunannya di dalam bahasa. Ide tersebut ditunjang oleh Lakoff (1980) bahwa konseplah yang menguasai cara kita berpikir, memandang dunia ini, dan bertindak, bagaimana kita hidup di dunia. Pandangan Lakoff ini adalah pandangan “subjectivist”. Dalam hal ini salah satu unsur semantik yang disebut metafora menggunakan proses konseptualisasi baik dari makna literal maupun makna figuratif yang terdapat dalam konteks, dan pandangan semantik kognitif tidak membedakan makna literal dan figuratif. Metafora untuk kebanyakan orang merupakan alat dari citraan (imjinasi) puitis dan perkembangan retoris – merupakan hal yang ganjil (luar biasa) daripada bahasa yang biasa digunakan. Lebih jauh metafora secara tipikal dipandang sebagai karakteristik bahasa itu sendiri, yaitu hanya dipandang sebagai kata-kata dan tidak dianggap sebagai pikiran atau aksi. Berdasarkan hal tersebut, kebanyakan para ahli bahasa berpikir bahwa mereka dapat berbahasa dengan baik tanpa metafora. Sebaliknya  kita temukan bahwa metafora diserap dalam kehidupan sehari-hari bukan hanya dalam bahasa dan pikiran tetapi juga dalam tindakan. Sistem konseptual kita yang biasa ketika berpikir dan bertindak, secara fundamental sebenarnya bersifat metaforis secara alamiah. 
Struktur metafora yang merupakan  satu konsep metaforis terstruktur ke dalam konsep lain. Tetapi,  ada  jenis lain dari konsep metafora yakni yang tidak menstrukturkan  satu konsep ke dalam konsep lain dan merupakan susunan seluruh sistem konsep  yang berhubungan satu sama lain, metafora jenis ini disebut metafora orientasional, karena kebanyakan bekerja dengan orientasi “spatial” (bagian) seperti : “up-down” (atas-bawah); “in-out” (dalam-ke luar); “front-back” (depan-belakang); “on-off” (nyala-mati);  “deep-shallow” (dalam-dangkal); “central-peripheral” (pusat-sekeliling).
METAFORA ORIENTASIONAL KATA ‘BREAK’ BAHASA INGGRIS

Pembagian metafora orientasional yang muncul pada data berdasarkan proyeksi metaforis yang muncul pada aspek-aspek di antaranya aspek fungsi tubuh dan pengalaman yang disebut dengan skema citraan. Skema citraan diperoleh dari pengalaman dasar, yaitu berdasarkan bagaimana tubuh berinteraksi dengan dunia. Salah satu yang dikemukakan di sini adalah skema citra yang terdapat pada metafora orientasional ATAS (UP) dan metafora orientasional BAWAH (DOWN) berikut:

METAFORA ORIENTASIONAL BAWAH (DOWN METAPHOR)
Metafora orientasional bawah menunjukkan adanya penurunan, kegagalan, lemah mental, lemah fisik, kondisi fisik, mengalami penurunan kesehatan, terluka parah, gagal, menyerah, mengalami pengelompokan, mengalami penguraian, menjadi kritis, terkena dampak, melakukan sesuatu tidak sepenuh hati atau terpaksa, dan berbeda pendapat yang dituangkan ke dalam wadah (container) berikut: 
A. BREAK/BREAK DOWN SEBAGAI PENURUNAN/KEGAGALAN ditandai oleh:

1) break: ‘a sudden and abrupt decline of prices or value’
    ‘suatu penurunan harga atau nilai dengan tiba-tiba.’

2) break: mining: FAULT; DISLOCATION
    ‘KESALAHAN, LEPAS DARI SAMBUNGAN’

3) break: ‘failure of a horse to maintain the prescribed gait’
    ‘kuda yang gagal berlari cepat sesuai dengan ketentuan yang berlaku’   
4) break: ‘to reduce in rank’ 
    ‘turun pangkat’

     “broken from sergeant to private”

     ‘turun pangkat dari sersan menjadi prajurit’
5) break: ‘to fail to keep a prescribed gait –used of a horse’
    ‘gagal mengikuti  perlombaan lompatan’ –digunakan untuk kuda
6) break: ‘to fall in health, strength, vitality, resolve, or control’ 
    ‘mengalami penurunan kesehatan, kekuatan, vitalitas, mengalami perubahan, atau mengalami    penurunan daya kontrol’
Digunakan pada frasa:

“may break under questioning”

‘mungkin masalah penurunan kesehatannya dipertanyakan’

7) break: ‘to undergo a sudden significant decrease in price, value or volume’ 

    ‘mengalami penurunan harga yang signifikan dengan tiba-tiba, penurunan nilai, atau penurunan  isi’  

Digunakan pada: 

“transportation stocks may break sharply”

‘persediaan transportasi dapat menurun sangat tajam’
B. BREAK DOWN SEBAGAI LEMAH MENTAL/GAGAL/MENURUNNYA KESEHATAN/TERLUKA PARAH/MENYERAH/MENGALAMI PENGURAIAN/PEMISAHAN/MENYEBABKAN JATUH PINGSAN

1) break down: “suffered mental breakdown”
    ‘menderita lemah mental’ 

2) break down: ‘a physical mental or nervous collapse’
    ‘cacat fisik atau lemah syaraf’
3) break down: ‘failure to progress or have effect: DISINTEGRATION’
      “a break   down of negotiation” (gagal bernegosiasi)
       ‘gagal untuk maju atau  mempunyai dampak: PERPECAHAN ‘  

4) break down: ‘to fall in strength or vitality’
      ‘menurun dalam kekuatan atau vitalitas’
  “her health broke down”
       ‘kesehatannya menurun’

 5) break down (of horses): ‘to severely injure the supporting ligament or bones of the fetlock joint’ 

      ‘berhubungan dengan kuda: terluka parah pada kejuaraan berkuda atau kaki   kuda patah’
6) break down: ‘to become inoperative or ineffective: FAIL’ 

’menjadi tidak berfungsi atau tidak efektif: GAGAL
“negotiation   broke down”
        ‘negosiasi gagal’
7) break down: ‘to succumb to mental or emotional stress’ 

       ‘mengalah karena tekanan mental atau tekanan batin’
“broke down and  cried”

‘tertekan dan menangis’

8) break down: ‘to lose one’s resolve: GIVE IN’  

       ‘seseorang yang hilang keputusan’: MENYERAH

   
“finally broke down and bought  a computer”

‘akhirnya menyerah dan membeli komputer’
9) break down: ‘to be susceptible to or undergo analysis or subdivision’ 

      ‘mudah terbagi atau  analisis yang terbagi ke dalam subbab’
“the statistic break down like this”
      ‘statistik dibagi ke dalam subbab seperti berikut’ 
10) break down: ‘to undergo decomposition  syn see ANALYZE’
      ‘mengalami penguraian’ bersinonim dengan ANALISIS

11) break down: ‘to separate (as chemical compound) into simpler substances:       DECOMPOSE’

‘memisahkan (campuran bahan kimia) ke dalam zat yang lebih sederhana:    MENGURAIKAN’

12) break down: ‘to cause to fall or collapse by breaking or shattering’
      ‘menyebabkan jatuh atau pingsan /”collapse” karena rusak/lemah atau karena hancur’        
C. BREAKING POINT SEBAGAI MENJADI KRITIS
1) breaking  point: ‘a point at which a situation become critical’
‘saat situasi menjadi kritis’

D. BREAK IN SEBAGAI TIDAK BERDAYA
1) break in (ca 1535): ‘to enter something (as a building  or computer system)    without consent or by force’
‘memasuki sesuatu  (seperti gedung atau sistem komputer) tanpa  sepenuh hati atau dengan terpaksa’       
E. BREAK OUT SEBAGAI TERKENA DAMPAK
1) break out: ‘to become affected with a skin eruption’
      ‘terpengaruh oleh munculnya bercak pada kulit’
F. BREAK RANKS SEBAGAI BERBEDA PENDAPAT
1) break ranks also break rank: ‘to differ to opinion or action from one’s peers- often  used with’  

      ‘berbeda pendapat atau berbeda perbuatan dari satu kelompok – sering digunakan   dengan ‘with’.
METAFORA ORIENTASIONAL ATAS (UP METAPHOR)
Metafora orientasional atas (up metaphor) memperlihatkan unsur adanya kekuatan, pencapaian, bentuk keberhasilan, peluang, keberhasilan mendadak, berusaha keras, berhasil keluar dari, dan mengatasi yang mengacu pada unsur positif. Selain itu dapat pula ditandai dengan unsur negatif seperti pemaksaan, mengacaukan, menghancurkan, mengalahkan, memaksa, mengakhiri hubungan, menghentikan, memisahkan diri, menyakiti hati, serta perbuatan merusak yang dituangkan ke dalam pemetaan antara lain: 
A. BREAK SEBAGAI KEKUATAN/MENGALAHKAN/MENGHANCURKAN/MEMBACA MANTERA/MENJADI TERBIASA/MENGACAUKAN/MENEROBOS/MENGUBAH/MENGONTROL/PENCAPAIAN/MEMILAH/MENGELOMPOKAN/BERUSAHA KERAS/GERAKAN TIBA-TIBA/PEMISAHAN
1) break: ‘the action or at of breaking in, out or forth’
    ‘tindakan /perbuatan mendobrak, membobol atau meloloskan diri’ 

    “at breaking of day”  

    waktu menyingsing fajar 
    “break a  jail” 
      membobol penjara
2)  break: ‘an archaic: to force entry into’   

     ‘satu  bentuk arkaik: memaksa masuk ke dalam ‘

3)  break: ‘to burst and force away  through’
     ‘menghambur memasuki dan memaksa masuk’ 
      “break a sound barrier”

       ‘melewati rintangan’

4) break: ‘to escape by force from’
    ‘melarikan diri dengan sekuat tenaga dari (sst)’

    “break  jail”
     ‘mendobrak penjara’  

5) break: ‘to crush the spirit of’
     ‘menghancurkan kekuatan dari (sst)’

     “brutal methods broke the prisoner”

      ‘menggunakan cara yang brutal untuk mendobrak penjara’   

6) break: ‘to defeat utterly and end as an effective force: DESTROY’
     ‘mengalahkan dengan telak dan diakhiri dengan paksa secara efektif’:           MENGHANCURKAN 
“use   starvation to destroy enemy”

      ‘menghancurkan musuh dengan  cara membiarkan mereka mati kelaparan’
7) break: ‘to ruin financially’
     ‘menghancurkan finansial’
     “break the bank”

      ‘membobol bank’

8) break: ‘to ruin the prospects of’
    ‘menghancurkan masa depan dari’
    “could make or break her career”
‘dapat membuat karirnya hancur atau dapat menghancurkan kariernya’
9) break: ‘to make an effective as binding force’
‘membuat kekuatan  ikatan yang efektif’
 
 “break the spell”

      ‘mengucapkan /mengefektifkan mantra’
10) break: ‘to make ….. as’   (2): INURE;   ACCUSTOM OF:  to exhaust in   health, strength or capacity’
       ‘membuat sesuatu seperti (2): TERBIASA; KEBIASAAN dengan sesuatu  yang tidak menyenangkan’: menurunnya kesehatan, kekuatan, atau kapasitas  seperti digunakan pada:

       “broken by his struggle for power”

       ‘dikalahkan oleh usaha kerasnya’
11) break: ‘to destroy  unity or completeness of’
‘menghancurkan kesatuan atau kelengkapan dari (sst)
 
“break a dining room set by buying a chair”

        ‘merusak /menghancurkan perangkat kamar makan dengan membeli kursi (yang tidak sesuai dengan ruang makan)’
12) break: ‘to make (a run) in football by getting past defender’  

      ‘berlari  dalam sepak bola dengan  melewati lawan’

      “broke a 20-yard run”

‘berlari melewati jarak 20 yard’
13) break: ‘to disrupt the order or compactness of’
 
‘mengacaukan/mengubah urutan atau kepadatan dari (sst)’

“break formation”

        ‘mengubah formasi’
14) break: ‘to check the speed, force, or intensity’ 

‘memeriksa kecepatan, kekuatan, atau intensitas’
“the bushes will break his  fall”

         ‘semak-semak akan merobohkannya’ 
        “without breaking her stride”

         ‘tanpa  mengurangi kemajuannya/langkahnya’ 
15) break: ‘to win against (an opponent’s service) in tennis’
      ‘menang mengungguli  lawan dalam permainan tenis’

 16) break: ‘to split to smaller units; parts, or processes: DIVIDE’
       ‘membagi  ke dalam unit yang lebih kecil; menjadi bagian, atau proses:

       MEMBAGI/MEMILAH
 17) break: ‘to escape with sudden  forceful effort’  

       ‘tiba-tiba melarikan diri dengan usaha  keras’

“the attacker broke from the throng”
‘penyerang melarikan diri dari orang-orang yang berkerumun’
18) break: ‘to effect the penetration’
‘dampak terhadap penerobosan’
 “break through security lines”

        ‘menerobos garis pengaman’
19) break: ‘to make a sudden dash’
‘tiba-tiba berlari’ 
“break for cover”

‘menyerbu persembunyian dengan tiba-tiba’

20)  break: ‘to swerve suddenly’
       ‘mendadak membanting stir/ mengelak tiba-tiba’  
21) break: ‘to separate after a clinch in boxing’
      ‘memisahkan  cengkeraman dalam olah raga tinju’

22) break: ‘to divide into classes, categories or types – usu. Used with into’ 
‘terbagi ke dalam kelas, kategori, atau jenis’-- biasanya diikuti dengan  preposisi  ‘into’  
“the rose  is broken into several varieties”

 ‘bunga mawar terbagi ke dalam beberapa jenis’
B. BREAK DOWN SEBAGAI MEMBUAT TIDAK EFEKTIF

1) break down: ‘to make ineffective’
    ’membuat tidak efektif’
    “break down legal barrier”

‘mematahkan jalur hukum’

C. BREAKING POINT SEBAGAI PELUANG

1) breaking  point (1969): ‘a situation in tennis in which the receiving players

can win the game by scoring the next point/also: the point to scored’

‘situasi dalam permainan tenis, pemain penerima “serve” dapat memenangkan

pertandingan dengan mencetak angka berikutnya/juga: pemerolehan angka’
D. BREAK IN SEBAGAI MEMAKSA/IKUT CAMPUR/MENYELA

1) break in   (1856): ‘the act or action of breaking in’ 

‘mendobrak/membongkar’ (1856)’

“a rash of breaks at the   new apartment  house”

      ‘pembongkaran rumah apartemen baru dengan ceroboh’
2) break in: ‘INTRUDE’

       ‘MENCAMPURI URUSAN ORANG LAIN’
“break in upon his privacy”

‘mengganggu privasinya’
3) break in: ‘to interrupt a conversation’
      ‘menyela percakapan’
E. BREAK OUT SEBAGAI KEKUATAN MENGHINDAR/KEBERHASILAN MENDADAK/BERHASIL KELUAR DARI/BENTUK KEGIATAN

1) 1break out (1820): ‘a violent or forceful break from restraining condition or situation;     esp. : military attack to break from an encirclement’
 
‘timbulnya kekuatan dan kekerasan akibat dari kondisi dan situasi, terutama; serangan   militer untuk lolos dari kepungan’

2) 2break out (1978): ‘being relating to a sudden or smashing success esp. in comparison  to previous efforts’
‘lolos/jebol (dr penjara)’ (1978): berhubungan dengan keberhasilan yang tiba-tiba atau  mendadak terutama dibandingkan usaha yang terdahulu‘
“a break out book”

 
‘buku yang mendadak laku’
3) break out3: ‘to make a break from a restraining condition or situation’
‘lolos dari situasi atau kondisi penahanan/pengekangan’

“broke out of a slump”

‘lolos dari penurunan harga’
“broke out of jail”

‘lolos dari penjara’.

4) break  out: ‘to make ready for action or use’ 

  
‘menjadikan siap untuk beraksi atau siap digunakan’
“break out the tents and make camp”

        ‘membongkar tenda membangun kemah’

5) break out: ‘to produce for consumption’
‘diproduksi untuk dikonsumsi‘
 
“break out a bottle champagne”

        ‘membuat sebotol champagne’

6) break out: ‘to display flying and unfurled’ 

      ‘mengibarkan (bendera) dan membentangkannya’
F. BREAK UP SEBAGAI MENGAKHIRI HUBUNGAN/MENGHENTIKAN

1) break up: ‘to end a romance’
      ’mengakhiri hubungan romantis’/’putus cinta’
2) break up: ‘to do away with: DESTROY’
‘menjauh dari’: MENGHANCURKAN
“break up a monopoly”

     
‘menghancurkan monopoli’

3) break up: ‘to disrupt the continuity or flow of’

‘mengacaukan /mengganggu kelangsungan atau aliran dari 

“break up a dull rutine”

‘mengganggu rutinitas yang membosankan’
G. BREAK OFF SEBAGAI MENGAKHIRI HUBUNGAN/MENGANGKAT/MEMINDAHKAN/MEMBERSIHKAN
1) break off: ‘to end relationship’
‘mengakhiri hubungan’
 
“broke off with his business partner”

       ‘mengakhiri hubungan dengan mitra bisnis’

2) break off : ‘to remove by or as if by breaking’
’dipindahkan karena patah atau dipindahkan karena sepertinya hancur’
“broke off a chunk of bread”

       ‘mengangkat segumpal  roti yang hancur’
3) break off: DISCONTINUE 
MEMUTUSKAN 
“break off diplomatic relations”
     ‘memutuskan hubungan diplomatik’

H. BREAK THROUGH SEBAGAI TEROBOSAN

1) break through – often atrib. (1918): ‘an offensive thrust that penetrates and carries    beyond  a defensive line in warfare’
‘pemecahan /penerobosan – sering menjadi atribut (1918) ‘suatu daya dorong serangan yang menembus dan dilakukan melewati garis pertahanan perang’ 

2) break through: ‘an act or instance of breaking through an obstacle’ 

     ‘suatu aksi atau contoh  penerobosan rintangan’
     “a break through an agreement”

      ‘suatu perjanjian terobosan’
3) break through (1955): ‘to make a break through
    ‘membuat terobosan’
I. BREAK FREE SEBAGAI USAHA MELEPASKAN DIRI
1) break free: ‘to get away by overcoming restraints or constrains’ 
    ‘melepaskan diri dengan mengatasi pengekangan atau kendala’

J. BREAK INTO SEBAGAI MENYELA/MENJEDA

1) break into: INTERRUPT 
MENYELA /JEDA 
“break into a TV program with a news flash”

      ‘menyela tayang TV karena ada kilas berita’
K. BREAK-AGE SEBAGAI PERBUATAN MERUSAK

1) break-age: ‘the action or an instance of breaking age’
    ‘aksi atau contoh perbuatan merusak’
L. BREAK AN ENTERING SEBAGAI PEMAKSAAN

1) break an entering (1778): ‘the act of forcing or otherwise gaining unlawful    passage into and entering another’s building’

     
‘pemaksaan (1778): aksi pemaksaan atau dengan kata lain mendapat bagian  yang tidak sah, dan masuk  ke wilayah  orang lain secara tidak sah’
M. BREAK THE BACK OF SEBAGAI MENGATASI

1) break the back of : ‘to subdue the main force of’
‘mengatasi kekuatan utama dari’
“break  the back of   inflation”

   
‘mengatasi kekuatan inflasi’ 

N. BREAK AWAY SEBAGAI MEMISAHKAN DIRI

1) break away  (1535): ‘to detach oneself esp. from a group: get away’
     ‘memisahkan diri terutama dari kelompok: melarikan diri’ 

2) break away: ‘to depart from former  or accustomed ways’
    ‘menjauh dari cara lama atau kebiasaan lama’

3) break away: ‘to pull away with  a burst of speed’ 

    ’menarik diri dengan kecepatan penuh’
O. BREAK ONE’S HEART SEBAGAI MENYAKITI HATI
1) break one’s heart: ‘to crush emotional with sorrow’
    ‘meremukredamkan hati seseorang dengan kepedihan’
SIMPULAN
Kata ‘break’ pada penelitian ini menghasilkan jenis-jenis metafora yaitu metafora orientasional dan metafora ontologis. Tetapi, karena keterbatasan waktu maka dalam makalah ini hanya disampaikan metafora orientasional yang terbagi ke dalam metafora orientasional atas (up metaphor) dan metafora orientasional bawah (down metaphor). Metafora orientasional merupakan jenis metafora yang tidak arbitrer. Metafora jenis ini memiliki pengalaman fisik dan budaya yang mendasar, misalnya 
A. BREAK/BREAK DOWN SEBAGAI PENURUNAN/KEGAGALAN

B. BREAK DOWN SEBAGAI LEMAH MENTAL/GAGAL/MENURUNNYA KESEHATAN/TERLUKA PARAH/MENYERAH/MENGALAMI PENGURAIAN/PEMISAHAN/MENYEBABKAN JATUH PINGSAN

C. BREAKING POINT SEBAGAI MENJADI KRITIS

D. BREAK IN SEBAGAI TIDAK BERDAYA

E. BREAK OUT SEBAGAI TERKENA DAMPAK

F. BREAK RANKS SEBAGAI BERBEDA PENDAPAT
Penurunan, kegagalan, lemah mental, menurunnya kesehatan, terluka parah, menyerah, mengalami penguraian, pemisahan, menyebabkan jatuh pingsan, menjadi kritis, tidak berdaya, terkena dampak, dan berbeda pendapat menunjukkan suatu posisi yang lemah, tidak berdaya, dan tidak memiliki kuasa atau kekuatan dianalogikan terhadap fisik manusia berada pada posisi bawah. Oleh karena itu ciri-ciri yang disebutkan ini termasuk ke dalam kategori metafora orientasional bawah (down metaphor). Demikian halnya dengan jenis metafora atas (up metaphor) memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

A. BREAK SEBAGAI KEKUATAN/MENGALAHKAN/MENGHANCURKAN/MEMBACA MANTERA/MENJADI TERBIASA/MENGACAUKAN/MENEROBOS/MENGUBAH/MENGONTROL/PENCAPAIAN/MEMILAH/MENGELOMPOKAN/BERUSAHA KERAS/GERAKAN TIBA-TIBA/PEMISAHAN

B. BREAK DOWN SEBAGAI MEMBUAT TIDAK EFEKTIF

C. BREAKING POINT SEBAGAI PELUANG

D. BREAK IN SEBAGAI MEMAKSA/IKUT CAMPUR/MENYELA

E. BREAK OUT SEBAGAI KEKUATAN MENGHINDAR/KEBERHASILAN MENDADAK/BERHASIL KELUAR DARI/BENTUK KEGIATAN

F. BREAK UP SEBAGAI MENGAKHIRI HUBUNGAN/MENGHENTIKAN

G. BREAK OFF SEBAGAI MENGAKHIRI HUBUNGAN/MENGANGKAT/MEMINDAHKAN/MEMBERSIHKAN

H. BREAK THROUGH SEBAGAI TEROBOSAN

I. BREAK FREE SEBAGAI USAHA MELEPASKAN DIRI

J. BREAK INTO SEBAGAI MENYELA/MENJEDA

K. BREAK-AGE SEBAGAI PERBUATAN MERUSAK

L. BREAK AN ENTERING SEBAGAI PEMAKSAAN

M. BREAK THE BACK OF SEBAGAI MENGATASI

N. BREAK AWAY SEBAGAI MEMISAHKAN DIRI

O. BREAK ONE’S HEART SEBAGAI MENYAKITI HATI

Ciri-ciri yang disebutkan di atas yang dituangkan ke dalam wadah (container) menunjukkan adanya kekuatan, kekuasan, pemaksaan untuk melakukan sesuatu terhadap orang lain atau terhadap sesuatu. Kegiatan fisik dengan memaksa, mengatasi, memisahkan diri, bahkan menyakiti hati dianalogikan terhadap posisi tubuh manusia berada pada posisi atas, sebab manusia yang memiliki kekuatan berada pada posisi atas. Oleh karena itu ciri-ciri yang disebutkan di atas termasuk ke dalam kategori metafora orientasional atas (up metaphor).
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